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ABSTRAK

Terorisme termasuk suatu tindak kejahatan berbahaya dan masuk kedalam kategori
kejahatan luar biasa. Terorisme merupakan kejahatan terhadap kemanusiaan dan
peradaban serta merupakan salah satu ancaman serius terhadap kedaulatan setiap
negara, karena terorisme merupakan kejahatan yang bersifat internasional yang
menimbulkan bahaya terhadap keamanan, perdamaian dunia serta merugikan kese-
jahteraan masyarakat. Tindak pidana terorisme merupakan tindak pidana kejahatan
serius yang penanganan dan penanggulangannya membutuhkan metode pembinaan
khusus. Lembaga Pemasyarakatan Super Maksimum Scurity merupakan Unit
Pelaksana Tekhnis baru di jajaran Pemasyarakatan, yang berfungsi khusus mem-
bina narapidana Teroris atau Narapidana Resiko Tinggi (hight risk) lainnya, perbe-
daan Lapas ini dibanding dengan Lapas lainnya adalah pengamanannya yang sangat
ketat dengan penempatan satu orang satu sel narapidana, cara dan metode pem-
binaan yang diberikan kepada narapidana. Oleh sebab itu Lapas Super Maximum
Security sangat cocok untuk dijadikan tempat pembinaan bagi narapidana resiko

tinggi.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
mengangkat data secara langsung dan menjelaskan hal-hal yang terjadi di lapangan
selama pembinaan terhadap narapidana terorisme di Lembaga Pemasyarakatan Ke-
las I1A Pasir Putih Nusakambangan dengan teknik pengumpulan data berupa ob-
servasi secara langsung di Lapas Kelas 1A Pasir Putih Nusakambangan dan wa-
wancara dengan petugas di Lapas maupun dengan instansi terkait seperti Densus
88 dan BNPT terkait pelaksanaan pembinaan terhadap narapidana terorisme serta
beberapa WBP di Lapas. Pendekatan di dalam penelitian ini adalah pendekatan
yuridis sosiologis, yakni dengan menjawab rumusan masalah melalui penelitian
lapangan. Teori yang digunakan adalah teori pembinaan dan teori kepastian hukum.

Hasil dari penelitian terkait Pembinaan Narapidana Terorisme di Lapas Kleas 1A
Pasir Putih Nusakambangan menyatakan bahwa belum-optimalnya pelaksanaan
pembinaan terhadap narapidana khusus Terorisme. Hal tersebut terjadi karena be-
berapa kendala diantaranya: a) Karakteristik narapidana terorisme yang tertutup dan
pemahaman yang masih sangat radikal, b) Kurangnya kesadaran diri narapidana
Terorisme untuk berubah, c) Tidak adanya tokoh yang diidolakan, d) Tingkat
keilmuan agama narapidana terorisme yang berbeda-beda, d) Keluarga Narapidana
yang kurang Kooperatif, €) SDM Petugas yang basic ilmu Agama masih dirasa ku-
rang.

Kata Kunci: Pembinaan, Narapidana Terorisme, Lapas Super Maximum Security



ABSTRACT

Terrorism is a dangerous crime and falls into the category of extraordinary crimes.
Terrorism is a crime against humanity and civilization and is one of the serious
threats to the sovereignty of every country, because terrorism is a crime of an inter-
national nature that poses a danger to security, world peace and harms the welfare
of society. Terrorism Crime is a serious crime which is Operation and Counter
Terorrism needs special method’s. The Super Maximum Scurity Penitentiary is a
new Technical Implementation Unit in the ranks of prisons, which functions spe-
cifically to foster Terrorist prisoners or other high risk prisoners, the difference be-
tween this institution compared to other Correctional UPTs is that the security is
very tight with one person and one prisoner cell. and the method of guidance pro-
vided to prisoners in Super Maximum Scurity Lapas is different from other prison
guidance. Therefore, Super Maximum Security Prison is very suitable to be used as
a training place for high-risk inmates.

The research method used is field research is to collecting data directly and explain
things that occur in the field during the development of terrorism prisoners in the
Lapas Kelas I1A Pasir Putih Nusakambangan with data collection techniques in the
form of observations directly at the Lapas Kelas 1A Pasir Putih Nusakambangan
Prison and interviews with officers in Lapas and with related agencies such as
Densus 88 and BNPT related to the implementation coaching against terrorism pris-
oners as well as several WBPs in Prison. The approach in this research is a socio-
logical juridical approach, namely by answering the formulation of problems
through field research. The theory used is the theory of construction.

The results of research related to the Development of Terrorism Prisoners at Kelas
I1A Pasir Putih,Nusakambangan Prison stated that there has not been optimal im-
plementation of training for terrorism-specific prisaners. This.happens because of
several obstacles including: a) Characteristics of closed terrorism prisoners and un-
derstanding that is still very radical, b) Lack of self-awareness of Terrorism prison-
ers to change, ¢) Absence of idalized figures, d) Different levels of religious science
of terrorism prisoners, d) Families of Prisoners who are less Cooperative, €) Human
Resources Officers who are basic religious science are still felt to be lacking.

Key Words: Coaching, Terrorism Inmates, Super Maximum Security Prisons
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Terorisme merupakan ancaman yang besar bagi bangsa Indonesia maupun
masyarakat Internasional. Perbuatan terror ini merupakan suatu fenomena
modern yang telah menjadi perhatian berbagai organisasi Internasional,
berbagai kalangan dan negara.® Terorisme adalah perbuatan yang
menggunakan kekerasan atau ancaman kekerasan yang menimbulkan sua-
sana terror atau rasa takut secara meluas, yang dapat menimbulkan korban
yang bersifat masal, dan/atau menimbulkan kerusakan atau kehancuran ter-
hadap objek vital yang strategis , lingkungan hidup, fasilitas publik, atau
fasilitas internasional dengan motif ideologi, politik atau gangguan kea-
manan.?

Berbagai aksi terorisme yang terjadi di dunia membuat masyarakat
internasional memandang serius permasalahan ini, walaupun sebenarnya fe-
nomena terorisme ini sudah terjadi sejak lama. Beberapa waktu lalu fenom-
ena aksi kejahatan terorisme terjadi lagi di Indonesia; yaitu meledaknya aksi
terror bom bunuh diri yang terjadi di Gerbang Gereja Katedral Makassar,
Sulawesi Selatan pada tanggal 30 Maret 2021 pukul 10.30 WITA. Salah
satu peristiwa terorisme yang terkenal di Indonesia adalah meledaknya tiga

bom di pulau Dewata, Bali atau yang dikenal dengan Bom Bali pada tanggal

! Abdul Wahid,dkk.Kejahatan Terorisme Perspektif Agama, HAM dan Hukum,(Bandung: PT Refika
Aditama 2004), hal 2.

2 Udang-Undang RI Nomor 5 Tahun 2018 Tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 15
Tahun 2003 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun
2002 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme menjadi Undang-Undang.



12 Oktober 2002 pukul 23.00 WITA. Bom pertama meledak di Paddy's Pub
dan Sari Club di Jalan Legian, Kuta, Bali. Lalu ledakan berikutnya terjadi
di sekitar Kantor Konsulat Amerika Serikat, Jalan Hayam Wuruk 188,
Denpasar.

Dalam insiden tersebut setidaknya 202 orang dinyatakan tewas. Le-
dakan yang terjadi di Sari Club menyebabkan tewasnya 184 orang, 250
orang luka-luka, 47 bangunan hancur, dan ratusan mobil rusak berat.
Korban tidak hanya warga lokal tapi juga turis dari 21 negara, termasuk 88
warga Australia, 38 orang Indonesia, dan 28 warga Inggris.® Polisi akhirnya
merilis nama dalang peristiwa tersebut. nama yang muncul adalah Amrozi,
Imam Samudra, Ali Ghufron dan Ali Imron. Ketiganya divonis hukuman
mati kecuali Ali Imron karena dianggap petugas kooperatif. Amrozi, Imam
Samudra, dan Ali Ghufron di vonis hukuman mati dan dieksekusi di Nusa-
kambangan pada 2008.*

Merebaknya fenomena terorisme di Indonesia jelas sangat merugikan
bangsa Indonesia secara keseluruhan. Tindakan terarisme yang telah terjadi
memaksa pemerintah dalam hal ini-apparat penegak hukum-untuk membuat
kebijakan dalam rangka melakukan pengamanan yang lebih ekstra agar

kemudian Tindakan terorisme yang merugikan tersebut tidak berulang

Shttps://hot.liputan6.com/read/4084628/17-tahun-berlalu-ini-6-fakta-tragedi-bom-bali-yang-
guncangkan-dunia diakses pada tanggal 14 April 2021
“https://id.berita.yahoo.com/fakta-tersembunyi-ledakan-bom-bali-

000449577 .html?guccounter=1&guce referrer=aHROcHM6L y93d3cuZ29vZ2xILmNvbS8&quce
referrer sig=AQAAAJz3YW99vISt7SuQB7ieWJHVA8dY GyPcqwdvbKQOw-ithkNy-
HSQi4Wj5A9FI3r6N1AEfiIEO6R5S8dgozcWdcVDulJ6YQSYUshMvO32hP4WhJeGtQ2hiN79-
v5Sz8WtgaGw5ba8pgcist-HgVIHZNIrkSo8FVgFDpUTJEAKXjbck9A diakses pada tanggal 14
April 2021
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https://id.berita.yahoo.com/fakta-tersembunyi-ledakan-bom-bali-000449577.html?guccounter=1&guce_referrer=aHR0cHM6Ly93d3cuZ29vZ2xlLmNvbS8&guce_referrer_sig=AQAAAJz3YW99vfSt7SuQB7ieWJHvA8dYGyPcqwdvbKQ0w-ithkNy-HSQi4Wj5A9Fl3r6N1AEfjEO6R5S8dqozcWdcVDuJ6YQSYUshMvO32hP4WbJeGtQ2hiN79-v5Sz8WtgaGw5q8pgcist-HqVlHZN9rkSo8FVgFDpUTdEAKXjbck9A
https://id.berita.yahoo.com/fakta-tersembunyi-ledakan-bom-bali-000449577.html?guccounter=1&guce_referrer=aHR0cHM6Ly93d3cuZ29vZ2xlLmNvbS8&guce_referrer_sig=AQAAAJz3YW99vfSt7SuQB7ieWJHvA8dYGyPcqwdvbKQ0w-ithkNy-HSQi4Wj5A9Fl3r6N1AEfjEO6R5S8dqozcWdcVDuJ6YQSYUshMvO32hP4WbJeGtQ2hiN79-v5Sz8WtgaGw5q8pgcist-HqVlHZN9rkSo8FVgFDpUTdEAKXjbck9A

dikemudian hari. Oleh karena itu, supermasi hukum sudah seharusnya dite-
gakkan di Indonesia, terutama menyangkut hal tindak terorisme yang sangat
berdampak destruktif bagi kelangsungan hidup manusia.®

Negara Indonesia merupakan Negara Hukum, hal ini tercantum pada
UUD 1945 pasal 1 ayat (3) yang berbunyi: “Negara Indonesia adalah negara
hukum.” Indonesia adalah negara hukum yang berdasarkan pada Pancasila.
Hal ini memiliki tujuan untuk mewujudkan tata kehidupan sebuah negara
yang aman, tentram, sejahtera, dan tertib. Dimana kedudukan hukum setiap
warga negara dijamin, sehingga bisa tercapainya keserasian, keseimbangan
dan keselarasan antara kepentingan perorangan maupun kepentingan
kelompok.bAparat penegak hukum di Indonesia telah berupaya dalam mem-
berantas kejahatan terorisme di Indonesia. Tidak hanya dari pencegahan
dini darurat terorisme dan operasi yang dilaksanakan oleh pihak Kepolisian
Republik Indonesia khususnya Detasemen Khusus 88 Anti Teror Republik
Indonesia, Badan Intelijen Negara, dan Badan Nasional Penanggulangan
Terorisme, namun Direktorat Jenderal Pemasyarakatan juga berperan dalam
penanganan pasca-operasi yakni pembinaan terhadap narapidana terorisme
yang berada di dalam Lembaga Pemasyarakatan.

Pasal 1 Undang-undang No.12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan

menjelaskan bahwa Pemasyarakatan adalah kegiatan untuk melakukan

5 Zulkifli.AR, Wajah Terorisme Di Indonesia Konsep Penanggulangan Teroris dalam Perspektif
Hukum, Logoz Publishing Soreang Indah, Bandung, 2020, hal 3.
6 Pasal 1 ayat 3 Undang-Undang Dasar 1945



pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan berdasarkan sistem kelem-
bagaan, dan cara pembinaan yang merupakan bagian akhir dari sistem pem-
idanaan dalam tata peradilan pidana di Indonesia’. Ada beberapa spesifikasi
Lembaga Pemasyarakatan di Indonesia yang di tetapkan dalam Keputusan
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor M.HH-07.0T.01.01 Tahun
2017 tentang Pedoman Kerja Lembaga Pemasyarakatan High Risk yakni,
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Batu Nusakambangan, Lembaga
Pemasyarakatan Kelas I1A Pasir Putih, Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A
Karanganyar, dan Lembaga Pemasyarakatan Khusus Kelas 111 Gunung Sin-
dur.8

Pulau Nusakambangan merupakan bentuk implementasi revitalisasi
penyelenggaraan permasyarakatan di Indonesia. Hal itu sesuai dengan
Permenkumham No 35 Tahun 2018 tentang Revitalisasi Penyelenggaraan
Permasyarakatan. Dinyatakan bahwa penempatan narapidana dibagi ber-
dasarkan tingkat risiko yakni Lapas Super Maximum Security, Lapas Maxi-
mum ‘Security, dan“Lapas Minimum Security.-Hal-ini bertujuan untuk men-
goptimalisasi dan-menguatkan penyelenggaraanpemasyarakatan guna men-
capal tujuan pidana yaitu melakukan pembinaan agar narapidana tidak men-
gulangi perbuatan hukum, mendidik mereka agar memiliki keterampilan so-

sial dan berwirausaha yang didukung situasi aman dan kondusif.°

7 Pasal 1 Undang-undang No.12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan

8 Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor M.HH-
07.0T.01.01 Tahun 2017 tentang Pedoman Kerja Lembaga Pemasyarakatan High Risk

® Permenkumham No 35 Tahun 2018 tentang Revitalisasi Penyelenggaraan Permasyarakatan.



Salah satu contohnya adalah Lapas Kelas II-A Pasir Putih Nusa-
kambangan yang termasuk kedalam Lapas Super Maximum Security mem-
iliki peran penting dalam mendukung program revitalisasi pemasyarakatan.
Dimana hal ini dimaksudkan untuk memberikan pembinaan yang optimal
bagi narapidana high risk khusus terorisme. Menurut data yang diperoleh
langsung melaui salah satu staff registrasi Lapas Pasir Putih Nusa-
kambangan, pada tahun 2019 terdapat 101 warga binaan di lapas pasir putih
dan yang berhasil dibina ada 7 warga binaan lalu pada tahun 2020 terdapat
110 warga binaan dan yang berhasil dibina ada 23 warga binaan. Pada tahun
2021 terdapat 97 warga binaan sedangkan warga binaan dan yang berhasil
dibina untuk kembali ke NKRI 7 warga binaan. Artinya dalam kurun waktu
3 tahun terakhir terdapat penurunan jumlah warga binaan yang berhasil
dibina untuk kembali kepada NKRI.

Dari data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Lapas Kelas 11-A
Pasir Putih Nusakambangan belum berhasil membina dengan optimal warga
binaan pemasayarakatan terarisme untuk kembali pada pangkuan NKRI.
Oleh karena itu, berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan
seperti diatas, maka penulis bermaksud untuk melakukan penelitian lebih
dalam dan ingin menuangkannya dalam sebuah penulisan hukum dengan
judul: “PEMBINAAN NARAPIDANA TERORISME DI LEMBAGA
PEMASYARAKATAN KELAS II-A PASIR PUTIH NUSA-

KAMBANGAN”

B. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka

dapat dirumuskan permasalahan-permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pembinaan Narapidana terorisme di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Pasir Putih Nusa-
kambangan?

2. Apakah faktor penghambat dalam pelaksanaan pembinaan
warga binaan pemasyarakatan khusus Terorisme di dalam Lem-

baga Pemasyarakatan Kelas I1A Pasir Putih Nusakambangan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian pada hakekatnya adalah mengungkapkan apa

yang hendak dicapai oleh peneliti, yang dalam hal ini penulis

memiliki tujuan:

a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembinaan Narapidana
Terorisme di Lapas Kelas I1A Pasir Putih Nusakambangan
sebagai Lapas High Risk khusus Terorisme.

b. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam pelaksanaan
pembinaan warga binaan pemasyarakatan terorisme di
Lapas Kelas I1A Pasir Putih Nusakambangan.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

Secara akademik, penelitian ini diharapkan mampu

menjadi bahan kajian terhadap perkembangan ilmu



pengetahuan khususnya pada bidang ilmu hukum serta
memberikan kontribusi pemikiran dalam hal Pembinaan
narapidana terorisme.
b. Secara Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat berguna untuk menam-
bah wawasan keilmuan, khususnya bagi penulis, dan para
pembaca pada umumnya yang dapat digunakan sebagai pe-
doman pembinaan narapidana terorisme. Penelitian ini di-
harapkan dapat menjadi bahan masukan untuk penelitian

selanjutnya.

D. Telaah Pustaka

Untuk menghindari kesamaan dengan penelitian sebelumnya dan
untuk mencapai tujuan penelitian, maka dibuatlah telaah pustaka. Adapun
karya-karya ilmiah sebagai berikut:

Pertama, Jurnal yang berjudul “Pembinaan Narapidana Teroris di
Lembaga Pemasyarakatan Super Maximum Security (SMS) Dalam Per-
spektif Pemasyarakatan” karya Rachmayanthy, Umar Anwar dan Zulfikri
(2020). Jurnal ini membahas tentang Pembinaan narapidana terorisme di
lapas super maximum security berdasarkan Peraturan Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia nomor 35 tahun 2018 dan membahas tentang pem-

binaan narapidana terorisme berdasarkan perspektif pemasyarakatan.®

10 Rachmayanthy dkk, Pembinaan Narapidana Teroris di Lembaga Pemasyarakatan Super Maxi-
mum Security (SMS) Dalam Perspektif Pemasyarakatan, Journal of Correctional Issues, Vol 2,
No.1,2020



Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis adalah sama sama membahas tentang Pembinaan Narapidana
Terorisme di dalam Lapas. Perbedaannya adalah pada jurnal ini membahas
tentang pembinaan narapidana terorisme di Lapas Super Maximum Secu-
rity Kelas | Batu dan Lapas Kelas I1-A Karanganyar Nusakambangan se-
dangkan penulis ingin membahas tentang pembinaan narapidana terorisme
dan faktor penghambat dalam pembinaan di Lapas Super Maximum Secu-
rity Kelas 11-A Pasir Putih Nusakambangan sebagai lapas high risk khusus
terorisme.

Kedua, Jurnal yang berjudul “Efektifitas Pembinaan Narapidana
Terorisme dalam upaya Deradekalisasi di dalam Lembaga
Pemasyarakatan” karya lip Kamaludin (2020). Jurnal ini membahas
tentang = efektifitas pembinaan narapidana terorisme di Lembaga
Pemasyarakatan secara umum, khususnya Lembaga Pemasyarakatan yang
berada di wilayah Jawa Barat dan membahas tentang kendala serta
perbaikan'yang perlu dilakukan dalam membina Narapidana terorisme.!
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama sama
membahas upaya deradikalisasi narapidana @ di /dalam Lembaga
Pemasyarakatan. Sedangkan perbedaannya adalah penulis ingin
membahas implementasi pelaksanaan pembinaan narapidana terorisme

dan faktor penghambat dalam pembinaan di dalam Lapas Super Maximum

1 lip Kamaludin, Efektivitas Pembinaan Narapidana Terorisme dalam Upaya Deradikalisasi di
Dalam Lembaga Pemasyarakatan, Al Adl : Jurnal Hukum, Vol 12 No 2, Juli 2020



Security Kelas 11-A Pasir Putih Nusakambangan sebagai lapas high risk
khusus terorisme.

Ketiga, Jurnal yang berjudul “Sistem Pembinaan Narapidana
Terorisme di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Lamongan” karya Mu-
nif Rochmawanto (2018). Jurnal ini membahas tentang Pembinaan dan
kendala yang dihadapi selama membina narapidana khusus terorisme di
Lapas Kelas 11B Lamongan.'? Persamaan penelitian ini adalah sama sama
membahas Pembinaan dan faktor penghambat dalam membina warga
binaan khusus terorisme, sedangkan perbedaannya adalah penulis ingin
membahas implementasi pelaksanaan pembinaan narapidana terorisme
dan faktor penghambat dalam pembinaan di dalam Lapas Super Maximum
Security Kelas I1-A Pasir Putih Nusakambangan sebagai lapas high risk

khusus terorisme.

E. Kerangka Teoritik
1. Teori Pembinaan
Pembinaan adalah kegiatan untuk meningkatkan kualitas keta-
gwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, intelektual, sikap dan perilaku,
profesional, Kesehatan jasmani dan rohani-Narapidana dan anak didik
Pemasyarakatan'®. Pembinaan dapat diartikan proses kegiatan yang dil-
akukan secara sadar, teratur, terarah dan terencana oleh Pembina untuk

merubah serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kepada warga

2 Munif Rochmawanto, Sistem Pembinaan Narapidana Terorisme di Lapas Kelas 1I1B Lamongan,
Jurnal Independent Fakultas Hukum, 2018

13 Standar Sistem Penilaian Pembinaan Narapidana, Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
Direktorat Jendral Pemasayarakatan ,2020.



binaan pemasyarakatan melalui Tindakan yang bersifat mengarahkan,
membimbing, menstimulasi dan mengawasi berdasarkan norma yang dil-
akukan secara berdaya guna untuk mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu
pembangunan manusia seutuhnya.*

Sedangkan Mangunhajana mengartikan pembinaan sebagai suatu
proses belajar dengan melepaskan hak-hak yang sudah dimiliki dan
mempelajari hal-hal baru dengan tujuan untuk membantu orang yang men-
jalaninya dan membetulkan serta mengembangkan pengetahuan yang su-
dah ada guna mendapatkan pengetahuan yang baru untuk mencapai tujuan
hidup yang lebih efektif.1°
2. Teori Sistem Hukum

Lawrence M. Friedman mengemukakan bahwa efektif dan berhasil
tidaknya penegakan hukum tergantung tiga unsur sistem hukum, yakni
struktur hukum (structur of law), substansi hukum (substance of the law)
dan budaya hukum (legal culture).*®

Substansi Hukum, Dalam teori Lawrence Meir Friedman hal ini
disebut sebagai sistem Substansial yang menentukan bisa atau tidaknya
hukum itu dilaksanakan. Yang dimaksud dengan substansinya adalah

aturan, norma, dan pola perilaku nyata manusia yang berada dalam sistem

14 Erina Suhestia Ningtyas, Abd. Yuli Andi Gani, Sukanto, Pelaksanaan Program Pembinaan
Narapidana Pada Lembaga Pemasyarakatan Dalam Rangka Pengembangan Sumber Daya Manusia
(Studi pada Lembaga Pemasyarakatan Klas IA Lowokwaru Kota Malang), Jurnal Administrasi
Publik (JAP), Vol. 1, No. 6, Hal. 1266-1275.

15 A. Mangunhajana, Pembinaan Arti dan Metodenya, Yogyakarta: Kanisius, 1991, hal 12
16 Selamet Tri Wahyudi, Problematika Penerapan Pidana Mati Dalam Konteks Penegakkan Hukum
Di Indonesia, Jurnal Hukum dan Peradilan, Vol. 1, No. 2, hal. 217
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F.

itu. Jadi substansi hukum menyangkut peraturan perundang-undangan
yang berlaku yang memiliki kekuatan yang mengikat dan menjadi
pedoman bagi aparat penegak hukum

Struktur Hukum, Dalam teori Lawrence Meir Friedman hal ini
disebut sebagai sistem Struktural yang menentukan bisa atau tidaknya
hukum itu dilaksanakan dengan baik. Struktur hukum berdasarkan UU
Nomor 8 Tahun 1981 meliputi; mulai dari Kepolisian, Kejaksaan,
Pengadilan dan Badan Pelaksana Pidana (Lapas). Kewenangan lembaga
penegak hukum dijamin oleh undang-undang. Sehingga dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya terlepas dari pengaruh
kekuasaan pemerintah dan pengaruh-pengaruh lain.

Budaya Hukum atau Kultur hukum menurut Lawrence M
Friedman adalah sikap manusia terhadap hukum dan sistem hukum-
kepercayaan, nilai, pemikiran, serta harapannya. Kultur hukum adalah
suasana pemikiran sosial dan kekuatan sosial yang menentukan bagaimana
hukum digunakan, dihindari, ‘atau disalahgunakan. Budaya hukum erat
kaitannya dengan kesadaran hukum masyarakat.-Semakin tinggi kesadaran
hukum masyarakat maka akan tercipta budaya hukum yang baik dan dapat
merubah pola pikir masyarakat mengenai hukum selama ini. Secara
sederhana, tingkat kepatuhan masyarakat terhadap hukum merupakan

salah satu indikator berfungsinya hukum.

Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah yang terorganisir,

sistematis, berdasarkan data, dilakukan secara kritis, objektif, ilmiah untuk
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mendapatkan jawaban atas pemahaman yang lebih mendalam atas suatu
masalah.t” Maka penulis menyusun metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam melakukan penelitian ini
adalah penelitian lapangan (field research) yaitu merupakan suatu
penelitian yang dilakukan secara sistematis dan menggambarkan keadaaan
serta fenomena yang lebih jelas mengenai situasi yang terjadi di lapangan,
maka metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif.
2. Sifat Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan bersifat deskriptif analitis, yaitu
penelitian untuk menyelesaikan masalah dengan cara mendeskripsikan
masalah melalui pengumpulan, menyusun dan menganalisis data,
kemudian dijelaskan dan selanjutnya diberi penilaian.*® Dalam hal ini
penulis mendeskripsikan pelaksanaan pembinaan bagi warga binaan
pemasyarakatan terorisme.
3. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian, maka
metode pendekatan yang akan digunakan adalah pendekatan Yuridis So-
siologis, yaitu menjawab rumusan masalah melalui penelitian lapangan.

Dalam hal ini penulis terjun langsung ke Lapas Kelas I1-A Pasir Putih Nu-

17 Satjipto Rahardjo, Ilmu Hukum, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti,2000),hlm 53.
18 Rianto Adi, Metode Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit,2004),him 128.
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sakambangan untuk meneliti lebih dalam terkait dengan Pembinaan Na-
rapidana Terorisme.
4. Sumber Data
Untuk melakukan penelitian maka diperlukan berbagai sumber
data. Data tersebut terdiri fari data primer, sekunder, dan tersier.
a. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini adalah observasi dan wa-
wancara langsung dengan informan baik dengan Pembina mau-
pun dengan warga binaan yang telah kembali setia pada NKRI
di Lapas Pasir Putih Nusakambangan.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak
langsung yang diambil dari dokumen tertulis, seperti buku, per-
aturan perundang-undangan, hasil karya tulis, jurnal dan
literatur terkait objek penelitian yang penulis ambil.
c./Data Tersier
Data tersier adalah data yang penunjang, yaitu bahan-bahan
yang memberi petunjuk dan penjelasan terhadap sumber data
primer dan sekunder. seperti kamus hukum, internet, serta data
yang diperoleh langsung dalam melakukan penelitian ini.
5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data-data dikumpulkan melalui 3 (tiga) cara,

yaitu:
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a. Wawancara

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data melalui
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan tersebut dil-
akukan oleh kedua belah pihak, yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan

jawaban atas pertanyaan tersebut.®
Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengamati
atau mengobservasi objek penelitian. Dalam observasi, peneliti
terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang
sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data

penelitian.
Dokumentasi

Dokumentasi yaitu pengumpulan data-data dan bahan-bahan
berupa dokumen. Data-data tersebut dapat berupa arsip, catatan
ataupun foto yang didapat dari Lapas Kelas II-A Besi Nusa-

kambangan;

6. Analisis Data

Penyusunan menggunakan analisis kualitatif, merupakan analisis

dengan cara menganalisis data dengan menggunakan penjelasan yang

19 | exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung, PT Remaja Rosda-

karya),hal 186.
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jelas atau secara sederhana. Metode analisis kualitatif memperkuat
analisa dengan melihat kualitas data yang diperoleh. Data yang
terkumpul kemudian dianalisa dan menghasilkan data deskriptif

berupa data-data tertulis.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam menyusun kerangka penelitian, penyusun membagi menjadi

5 (lima) bab, sebagai berikut:

Bab pertama, berisi menjelaskan terkait gambaran umum
penelitian yang terdiri dari tujuh sub pembahasan, sub pembahasan
tersebut meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan

sistematika penulisan.

Bab kedua, berisi tinjauan umum tentang Terorisme di Indonesia,

Pembinaan Narapidana Terorisme dan Lapas Super Maximum Security.

Bab ketiga, berisi tentang Profil Lapas Kelas 1A Pasir Putih Nusa-
kambangan dan Pembinaan ‘Narapidana Terorisme di Lapas Kelas 1A
Pasir Putih Nusakambangan. Selain itu-pada bab ketiga'ini penulis juga

menjabarkan beberapa data seperti-hasil dokumentasi dan wawancara.

Bab keempat, berisi tentang analisis dari penulis terkait data yang
sudah dikelola oleh penulis pada bab sebelumnya yakni analisis mengenai
pelaksanaan pembinaan bagi narapidana terorisme di Lapas Pasir Putih
Nusakambangan dan menjabarkan faktor-faktor penghambat dalam

pelaksanaan pembinaan bagi narapidana terorisme.
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Bab kelima Penutup, berisi tentang tentang kesimpulan dan saran
dari pembahasan yang telah penulis uraikan pada bab-bab sebelumnya
serta berkaitan erat dengan pokok permasalahan penelitian ini, sedangkan
saran merupakan kritik atau komentar serta masukan terhadap fakta yang

ditemui di lapangan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas I1A Pasir Putih Nusakambangan dapat ditarik be-
berapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Pembinaan Narapidana Terorisme di dalam Lapas Pasir Putih
Nusakambangan telah dijalankan sesuai dengan Keputusan
Direktur Jendral Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor PAS-172
PK.01.06.01 Tahun 2015 tentang Standar Pembinaan
Narapidana  Terorisme. Dalam pembinaan Narapidana
Terorisme, hal yang diutamakan adalah pembinaan Kepribadian
dengan tujuan agar Kepribadian Narapidana Terorisme yang
berada didalam Lapas Pasir Putih Nusakambangan dapat
berubah sehingga dapat menurunkan tingkat resiko akan
terulangnya @ tindakan terorisme. Lapas  Pasir  Putih
Nusakambangan sebagai Lapas Khusus Narapidana High Risk
dan menjadi satu satunya lapas Khusus bagi Narapidana
Terorisme dengan tingkat Keamanan Super Maximum Security
telah berupaya semaksimal mungkin dalam melakukan
pembinaan kepribadian. Selain Pembinaan Kepribadian didalam
Lapas Pasir Putih Nusakambangan juga mencangkup beberapa

pembinaan lainnya, diantaranya: a) Pembinaan Kesadaran
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B. Saran

Beragama, b) Pembinaan Kesadaran Berbangsa dan Bernegara,
c) Pembinaan Kesadaran Hukum, d) Pembinaan Konseling
Psikologi. Selain pembinaan yang diberikan oleh Wali/Pamong
didalam Lapas, pihak lain yang turut andil dalam proses
pembinaan adalah Densus 88 dan BNPT.

Kendala yang dialami petugas selama proses pembinaan
Narapidana Terorisme diantaranya: a) Kurangnya Kesadaran
Diri WBP Terorisme untuk berubah, b) Karakter WBP
Terorisme yang Keras dan Sangat Tertutup, ¢) Standar Keilmuan
WBP Terorisme yang berbeda-beda, d) Keluarga WBP
Terorisme yang tidak mau kooperatif, ) Tidak adanya Tokoh
yang Diidolakan didalam Lapas, f) SDM Petugas yang basic
Agamanya Kurang, @) Kurangnya Fasilitas Pendukung

Pembinaan seperti buku bacaan.

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, penulis

memberikan beberapa saran,yaitu:

1.

Saran yang ditujukan untuk pihak Lembaga Pemasyarakatan,

BNPT, Densus 88 dan seluruh instansi terkait yang menangani

Terorisme.

a. Perkuat Tim Penggalangan baik di Lapas maupun di
wilayah, agar selain napiter, keluarga dan kelompok juga
dapat tergalang dengan baik. pelaksanaan pembinaan,

pencegahan, penindakan serta deradikalisasi narapidana
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terorisme dijadikan sebagai program misi nasional di
seluruh elemen birokrasi baik pemerintah maupun swasta,
sekolah dan universitas serta masyarakat, hal ini
dilaksanakan untuk mencegah dampak doktrinasi terorisme
serta paham-paham radikal yang bertujuan untuk memecah
belah persatuan dan kesatuan bangsa.

b. Libatkan pihak pemerintah daerah untuk dapat
memfasilitasi mantan napiter dalam mencari lapangan
pekerjaan dan pendampingan pasca bebas, baik oleh
Petugas maupun pemerhati/ kelompok masyarakat.
Sehingga para mantan napiter ini tidak akan kebingungan
untuk memulai lagi kehidupannya setelah bebas dari
penjara dan agar masyarakat tidak berstigma negative
terhadap mantan napiter beserta keluarga ynag kemudian
akan menciptakan lingkungan hidup yang nyaman, aman,
tentram.

2. Saran yang ditujukan kepada Lembaga Pemasyarakatan Pasir
Putih Nusakambangan agar mengadakan Kajian Ilmu Agama
untuk petugas khususnya para wali/pamong yang tugasnya ada-
lah mendampingi dan membina napiter setiap hari, agar penge-
tahuan seputar agama bagi petugas dapat bertambah sehingga
dapat menangani napiter yang berbeda tingkat pemahaman

keagamaannya dengan tepat.
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